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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pusat Statistik mengemukakan bahwa jumlah penduduk di Indonesia 

pertengahan 2023 sebanyak 278,69 juta jiwa (katadata.co.id, n.d.).  Hal tersebut 

menjadikan Indonesia kini sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia berdasarkan jumlah penduduknya. Sehingga diharapkan dapat 

mempercepat pembangunan bangsa baik dari segi ekonomi, pendidikan, 

infrastruktur, dan kesejahteraan rakyatnya. 

Agar pembangunan tersebut dapat diwujudkan secara menyeluruh 

diperlukan anggaran yang sangat banyak. Anggaran tersebut berasal dari APBN 

yang mayoritas diperoleh dari pajak. Sehingga dibutuhkan usaha yang keras untuk 

merealisasikan anggaran tersebut karena besarnya kontribusi yang diberikan pajak. 

Usaha peningkatan penerimaan pajak ini tidak hanya bergantung pada peran 

Direktorat Jenderal Pajak saja, namun juga keterlibatan dan antusias wajib pajak itu 

sendiri (Friskianti & Handayani, 2014).  

Nyatanya terdapat sebagian wajib pajak yang belum menyadari betapa 

pentingnya pajak dan bagaimana hal ini menjadi hambatan dalam memaksimalkan 

penerimaan pajak. Manfaat tidak langsung dari membayar pajak mungkin menjadi 

penyebab kurangnya kesadaran ini. Wajib pajak terus berupaya untuk membayar 

pajak sesedikit mungkin karena mereka yakin bahwa hal tersebut hanya akan 

mengurangi pendapatan mereka.  
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Bentuk usaha wajib pajak dalam mengurangi pajak adalah dengan 

melakukan tax avoidance dan tax evasion. Keduanya sama-sama bertujuan untuk 

mengecilkan beban pajak, namun memiliki perbedaan yang cukup mendasar. Tax 

avoidance dipandang legal sebab wajib pajak memanfaatkan titik lemah di dalam 

perundang-undangan perpajakan. Sedangkan tax evasion adalah suatu kegiatan 

ilegal karena wajib pajak tidak melaporkan pajaknya atau melaporkan tetapi dengan 

jumlah pajak yang tidak sesuai. (Ispriyarso, 2020) 

Kasus tax evasion sudah banyak terjadi di Indonesia. Salah satunya terjadi 

di Banyuasin, Sumatera Selatan. Iwan Setiawan yang bekerja di PT. Astica Mas 

sebagai penanggung jawab operasional sengaja tidak menyetorkan pajak yang 

sudah dipungut sebanyak Rp1,1 Milyar. Atas tindakannya tersebut, Iwan divonis 1 

tahun penjara dan diwajibkan membayar denda sebanyak Rp2,3 Milyar (detik.com, 

n.d.) 

Berdasarkan pada telaah literatur, penggelapan pajak atau tax evasion ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengetahuan perpajakan (Nabilah 

et al., 2020; H. Putri, 2017), money ethics (Atmoko, 2018; Rosianti & Mangoting, 

2014), dan sistem perpajakan (Friskianti & Handayani, 2014; Winarsih, 2018). 

Pengetahuan perpajakan merupakan ilmu tentang konsep ketentuan umum 

di bidang perpajakan, jenis pajak yang ada di Indonesia mulai dari subjek pajak, 

objek pajak, tarif pajak, menghitung pajak terutang, mencatat pajak terutang, 

hingga tata cara mengisi pelaporan pajak (Susmiatun & Kusmuriyanto, 2014) 

dikutip dari (Supriyati & Hidayati, 2007). 
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Menurut Saragih & Rusdi (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

pengetahuan pajak berpengaruh terhadap perilaku penggelapan pajak. Artinya, 

semakin baik pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan akan berdampak 

positif terhadap kesadaran wajib pajak sehingga tingkat perilaku penggelapan pajak 

dapat menurun. Akan tetapi, pada penelitian Nabilah dkk. (2020) etika penggelapan 

pajak tidak dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap wajib pajak, apapun pengetahuannya tentang pajak, akan tetap beranggapan 

bahwa penggelapan pajak adalah tindakan yang salah (tidak beretika). 

Penggelapan pajak ini juga dapat didorong oleh adanya rasa cinta yang 

dimiliki pada uang “money ethics” atau “love of money” yang artinya ambisi 

manusia pada uang atau ketamakan (Sloan, 2002) dikutip dari (Rosianti & 

Mangoting, 2014). 

Berdasarkan penelitian Hafizhah (2016) menunjukkan hasil bahwa money 

ethics berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pajak (tax evasion). Artinya 

ketika seseorang memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi, maka orang 

tersebut cenderung melakukan kecurangan pajak karena menganggap bahwa 

kecurangan pajak adalah hal yang etis untuk dilakukan. Menurut penelitian 

(Solikah, 2022) money ethics tidak memiliki pengaruh pada tax evasion. Temuan 

tersebut didukung oleh klaim yang dibuat oleh calon wajib pajak yang berpartisipasi 

dan berpandangan bahwa uang tidak penting dan tidak cukup mewakili kompetensi 

dan kualitas seseorang. 

Agar proses pemungutan pajak dapat berfungsi dengan baik, sistem 

pemungutan pajak juga menjadi hal yang krusial. Indonesia saat ini menggunakan 
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sistem perpajakan self-assessment system, dimana wajib pajak bertanggung jawab 

menghitung jumlah pajak terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan (Resmi, 2019).  

Self Assessment System menjadikan pembayaran pajak lebih mudah 

dilakukan karena penerapannya mampu menginspirasi masyarakat untuk lebih giat 

dalam membayar pajak. Namun di sisi lain, kepercayaan yang diberikan tersebut 

memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk merencanakan penggelapan 

pajak (tax evasion) (Karlina, 2020). Sebab pada kenyataannya terdapat perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak. Dimana waib pajak selalu berusaha 

agar beban pajaknya dibayar sekecil mungkin, sedangkan pemerintah 

mengharapkan dana yang banyak untuk membiayai keperluan negara yang sebagian 

besar dana tersebut didapat dari penerimaan pajak. Perbedaaan ini membuat wajib 

pajak melakukan berbagai cara termasuk dengan menggelapkan pajak agar beban 

pajak terutangnya lebih kecil dari yang seharusnya dibayarkan. 

Penelitian oleh Winarsih (2018) menjelaskan bahwa sistem perpajakan 

mempunyai pengaruh negatif pada penggelapan pajak. Artinya sistem perpajakan 

yang semakin membaik, maka tingkat penggelapan pajak dapat semakin 

diturunkan. Adapun penelitian Fatimah & Wardani (2017) menghasilkan temuan 

bahwa sistem perpajakan tidak terdapat pengaruh pada penggelapan pajak.  
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Tabel 1.1 

Jumlah Wajib Pajak SPT Tahunan dengan Laporan SPT Tahunan 

Periode 2018-2022 

Tahun Jumlah 

WPOP 

Terdaftar 

Jumlah 

WPOP yang 

Melapor SPT 

Tahunan 

Jumlah WPOP 

yang Tidak 

Melapor SPT 

Tahunan 

Persentase 

WPOP yang 

Melapor 

SPT 

2018 171.304 54.677 116.627 46,88% 

2019 182.567 51.722 130.845 39,53% 

2020 210.404 55.339 155.065 35,69% 

2021 222.155 50.656 171.499 29,54% 

2022 233.648 49.059 184.589 26,58% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2023 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur meningkat setiap tahunnya. 

Bisa dilihat pada tahun 2018 terdapat 171.304 WPOP hingga pada tahun 2022 

mencapai 233.648 WPOP. Akan tetapi, peningkatan jumlah wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar belum diikuti dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang melaporkan SPT Tahunan. Hal ini menyebabkan persentase wajib pajak yang 

patuh dalam melaporkan SPT Tahunan-nya terus menurun dari tahun ke tahun 

dalam periode 2018 hingga 2022. Hal ini dibuktikan pada tabel tersebut bahwa di 

tahun 2018 persentase wajib pajak yang melapor SPT sebanyak 46,88%, namun 

pada tahun 2019 menurun menjadi 39,53%, hingga pada tahun 2022 persentase ini 

terus menurun sebesar 26,58%. 
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Ketidakpatuhan wajib pajak ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti kualitas pelayanan yang masih kurang, sistem pelayanan yang belum 

memuaskan, kurangnya kesadaran dan kepedulian wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakannya (Setiawan, 2016). 

Ketidakpatuhan inilah yang kemudian akan mendorong wajib pajak untuk 

melanggar peraturan perpajakan dengan cara melakukan kecurangan pajak. 

Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Palembang Ilir Timur. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut adalah 

karena melihat masih rendahnya tingkat kepatuhan dan kesadaran wajib pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh variabel pengetahuan 

perpajakan, money ethics dan sistem perpajakan terhadap tindakan wajib pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur untuk melakukan penggelapan pajak. 

Dari penjelasan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Money Ethics, dan Sistem 

Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) (Studi Empiris pada 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur)”. 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti uraikan, maka didapat perumusan 

masalah sebagai berikut. 

1) Apakah pengetahuan perpajakan mempunyai pengaruh terhadap 

penggelapan pajak (tax evasion)? 

2) Apakah money ethics mempunyai pengaruh terhadap penggelapan pajak 

(tax evasion)? 

3) Apakah sistem perpajakan mempunyai pengaruh terhadap penggelapan 

pajak (tax evasion)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

membuktikan secara empiris terhadap hal-hal berikut. 

1) Menguji secara empiris pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

penggelapan pajak (tax evasion). 

2) Menguji secara empiris pengaruh money ethics terhadap penggelapan pajak 

(tax evasion). 

3) Menguji secara empiris pengaruh sistem perpajakan terhadap penggelapan 

pajak (tax evasion). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

1) Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ilmu perpajakan 

dan memberikan wawasan baru mengenai pengaruh pengetahuan 

perpajakan, money ethics, dan sistem perpajakan terhadap penggalapan 

pajak (tax evasion).  

2) Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam 

mengevaluasi peraturan perpajakan. 
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